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Ringkasan
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) di suatu perusahaan / organisasi dapat di pandang sebagai aset
penting dalam menunjang kelancaran bisnis dan tercapainya tujuan strategis perusahaan, Penerapan SPK
dapat dilakukan hampir pada semua fungsi bisnis di organisasi, pada fungsi pengelolaan sumber daya ma-
nusia, SPK dapat di manfaatkan untuk membantu proses manajemen sumber daya manusia (SDM) meliputi
akuisisi sumber daya manusia baru, pengelolaan jenjang karir dan kepangkatan, peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia dan lain-lain. Penulisan ini bertujuan untuk membangun suatu sistem informasi yang
dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan pada saat memilih calon pelamar dalam perekrut-
an pegawai baru, dan mengelola sumber daya manusia pada saat melakukan pelamaran, selain itu juga
dapat mempermudah para calon pelamar dalam memasukan lamaran pekerjaan. Pengembangan aplikasi
ini dilakukan melalui beberapa tahap, tahap pertama perancangan aplikasi, pembuatan program serta ta-
hap implementasi program. Perancangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan UML. Adapun perangkat
yang digunakan pada tahapan pembuatan program adalah PHP sebagai bahasa pemrograman untuk aplikasi
dan SQL Server sebagai Database Server. Pada tahap akhir dilakukan pengujian terhadap aplikasi dengan
beberapa data uji yang telah disediakan.
Kata Kunci : Sistem Penunjang Keputusan, Recruitment Pegawai, PHP, SQL Server
1 Pendahuluan
Dewasa ini adanya sistem penunjang keputusan
(SPK) di suatu perusahaan / organisasi dapat di pan-
dang sebagai aset penting dalam menunjang kelan-
caran bisnis dan tercapainya tujuan strategis peru-
sahaan. SPK dapat hadir dalam beberapa bentuk,
dari mulai bentuk sederhana berupa pengolahan da-
ta hingga bentuk aplikasi kompleks dan terintegrasi.
Penggunaan SPK tidak terbatas pada tingkat mana-
jerial, tetapi dapat meluas mulai dari tingkat strate-
gis hingga operational, tergantung dari ruang lingkup
dan jenis informasi yang di olah.
Penerapan SPK dapat dilakukan hampir pada se-
mua fungsi bisnis di organisasi, dari mulai fungsi
perencanaan produksi maupun keuangan, fungsi pe-
layanan konsultasi, penjualan, maupun pengelolaan
sumber daya manusia.
Pada fungsi pengelolaan sumber daya manusia,
SPK dapat di manfaatkan untuk membantu proses
manajemen sumber daya manusia (SDM) agar lebih
mudah dan efektif. Penerapan pada bidang ini mi-
salnya meliputi akuisisi sumber daya manusia baru,
pengelolaan jenjang karir dan kepangkatan, pening-
katan kualitas sumber daya manusia dan lain-lain.
Masalah utama dalam sistem yang akan dibuat ini
adalah :
1. Bagaimana membuat suatu sistem penunjang
keputusan yang dapat membantu mempermu-
dah manager dalam mengambil keputusan pa-
da saat seleksi calon pegawai.
2. Membuat suatu sistem yang dapat menunjang
keputusan pada saat merekrutan pegawai ber-
dasarkan dari hasil perhitungan kriteria, priori-
tas kebutuhan, dan test akademik.
3. Dapat membantu manager saat melakukan pe-
milihan pegawai baru, yang bagaimana seluruh
calon sudah memenuhi kriteria yang sudah ada.
4. Mempermudah bagian HRD dalam melakukan
seleksi administrasi pelamar, dan pengelolaan
sumber daya manusia
2 Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Penunjang Keputusan
Sistem penunjang keputusan / Decision Support Sys-
tem (DSS)[8] sebagai sebuah sistem yang di mak-
sudkan untuk mendukung para pengambil keputusan
manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur.
DSS juga di maksudkan untuk menjadi alat bantu ba-
gi para pengambil keputusan untuk memperluas ka-
pabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan
penilaian mereka.
Komponen Sistem Penunjang Keputusan
1. Data Management.
Termasuk database, yang mengandung data
yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur
oleh software yang disebut Database Manage-
ment Systems (DBMS).
2. Model Management.
Melibatkan model finansial, statistikal, mana-
gement science, atau model kuantitatif lainnya,
sehingga dapat memberikan ke sistem suatu
kemampuan analitis, dan manajemen software
yang diperlukan.
3. User Interface Subsystem
User dapat berkomunikasi dan memberikan
perintah pada DSS melalui subsistem ini. Ini
berarti menyediakan antarmuka.
4. Knowledge Management.
Subsistem optional ini dapat mendukung sub-
sistem lain atau bertindak sebagai komponen
yang berdiri sendiri.
2.2 Metode Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakuk-
an oleh penulis meliputi:
1. Merencanakan sistem yang akan dibangun, de-
ngan mengidentifikasi permasalahan yang ada
2. Melakukan observasi langsung ke perusahaan,
mengambil data yang diperlukan serta melaku-
kan wawancara dengan pihak perusahaan
3. Merancang sistem secara konseptual
4. Melakukan evaluasi hasil rancangan konseptual
5. Merancang aplikasi dengan UML, Storyboard,
Perancangan halaman
6. Uji coba sistem di PDAM Bekasi
3 Analisis dan Perancangan Sis-
tem
3.1 Analisis Masalah
Beberapa permasalahan yang terdapat dalam prose-
dur perekrutan karyawan yang sedang berjalan pada
PDAM adalah sebagai berikut:
1. Proses pemilihan karyawan masih dilakukan
secara musyawarah mufakat, sehingga belum
adanya sistem yang menunjang pilihan bagi
manager.
2. Proses pengambilan keputusan pemilihan kar-
yawan membutuhkan waktu yang relatif lama.
Prosesnya dilakukan secara berulang, hal ini
dikarenakan pegawai harus menyeleksi dahulu
orang-orang yang berkualifikasi, kemudian da-
ta diolah secara manual dan diseleksi kembali
3. Manager dan pegawai HRD sering mengalami
kesulitan ketika harus memilih calon pegawai
dari bermacam pilihan yang akan direkrut.
4. Karyawan yang telah dipilih sering kali tidak se-
suai dengan kebutuhan perusahaan. Hal ini di-
karenakan tidak adanya transparansi dan per-
hitungan dalam proses perekrutan pegawai.
5. Manajemen arsip yang buruk mengakibatkan
dokumentasi arsip pegawai tidak dapat dikelola
dengan baik.
3.2 Pemecahan Masalah
Berdasarkan analisis masalah yang diuraikan pada
bagian sebelumnya, didapatkan beberapa solusi yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah terse-
but. Pemecahan masalah tersebut yaitu:
1. Merancang dan membuat suatu sistem penun-
jang keputusan yang dapat membantu manager
dalammenentukan pemilihan perekrutan pega-
wai.
2. Melakukan proses pemilihan karyawan secara
terkomputersasi. Hal ini berarti semua hal me-
ngenai pemilihan karyawan mulai dari input,
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Nilai Keterangan
7 Proritas Utama
6 Prioritas Umum
5 jelas lebih penting dari elemen no 4
4 elemen ini lebih penting dari elemen bawah
3 Elemen ini sedikit lebih penting dari pada elemen no 1
2 bahan pertimbangan
1 kurang diperhitungkan
Tabel 1: Skala Nilai Prioritas
jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan ki-
nerja optimal dari setiap calon pegawai, antara lain
yang termasuk aspek akademik adalah ; pengetahuan
umum, pengetahuan teknis, dan kemampuan khusus
atau skill
Aspek softskill merupakan item-item selain as-
pek yang ada pada aspek akademik, aspek ini yang
menggambarkan kecenderungan bertingkah laku da-
lam bekerja, dan hasil kerja yang merupakan fungsi
dari motivasi dan kemampuan, memiliki aspek seba-
gai berikut credibility, capability, capacity, character,
comitment, creativity, compability
Proses penentuan bobot tiap aspek akan melalui
proses pendeskripsian dari pihak manajemen Sumber
Daya Manusia untuk tiap jabatan yang di lowongkan,
berdasarkan dari pengalaman dan pengamatan para
manager.
Rumus perhitungan bobot :
Bobot =
NilaiBobot
Totalbobot
x100%
Prioritas = bobotxnilaikriteria
Untuk skala nilai bobot sendiri, dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Skala nilai diatas digunakan untuk mengisi nilai
prioritas kriteria yang diutamakan dalam perhitung-
an bobot prioritas.
3.5 Perancangan UML (Unified Mode-
ling Language)
3.5.1 Diagram Use Case
Dibawah ini akan digambarkan diagram use case se-
cara global :
3.5.2 Diagram Use Case masukan lamaran
Keterangan : Gambar diatas menerangkan kegiatan
pelamar yang akan memasukkan lamaran/CV.
Gambar 1: Use Case Secara Global
Gambar 2: Diagram Use Case
3.5.3 Diagram Use Case Seleksi Administrasi
Keterangan : Pegawai HRD input kriteria lowong-
an yang baru, pegawai dapat melihat bursa lowong-
an yang telah dibuka berdasarkan status lowongan
yang ada, pegawai pilih lowongan yang akan di sor-
tir, setelah data lamaran masuk pegawai menyortir
data lamaran berdasarkan kriteria yang di inginkan
dari lowongan tersebut dan banyaknya kuantitas ke-
butuhan lowongan
Gambar 3: Diagram Use Case Seleksi Administrasi
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Gambar 4: Diagram Use Case Form Test
Gambar 5: Diagram Use Case Final
3.5.4 Diagram Use Case Form Test
Keterangan : Pegawai HRD lihat profil pelamar yang
telah lolos seleksi, kemudian dia input nilai per item
dari tiap-tiap test, dari hasil test ada grafik nilai da-
ri tiap item nilai test yang dilalui, sehingga pegawai
mendapatkan laporan hasil dari total nilai yang di
peroleh
3.5.5 Diagram Use Case final
Keterangan : Pegawai HRD lihat bursa lowongan la-
lu pilih lowongan yang akan dilihat hasil finalnya,
kemudian dari lowongan yang dilihat ada detail ha-
sil test-test keseluruhan dari pelamar, kemudian pada
laporan hasil adalah nama-nama para calon pegawai
yang di sortir berdasarkan nilai paling tertinggi seba-
gai alternatif pilihan keputusan.
3.5.6 Diagram Use Case SPK
Keterangan : Pegawai HRD lihat hasil nilai test pela-
mar, kemudian pegawai / manager memberikan nilai
Gambar 6: Diagram Use Case SPK
Gambar 7: Tampilan Halaman Lowongan Baru
Gambar 8: Tampilan Halaman Report
prioritas untuk menentukan bobot prioritas tiap krite-
ria, setelah itu data akan di proses dan menghasilkan
nilai prioritas yang di utamakan. Action selanjutnya
sistem akan menampilkan alternatif-alternatif pilihan
sebagai penunjang keputusan, alternatif pilihan ber-
dasarkan penilaian kriteria-kriteria yang digunakan.
4 Implementasi
Pengolahan Data Pelamar Menjadi Informasi Se-
belum mengimplementasikan penunjang keputusan,
terlebih dahulu kita melakukan pengolahan data
yang ada untuk di jadikan sebuah informasi, yang ke-
mudian dari informasi yang ada diolah kembali seba-
gai penunjang keputusan yang akan di keluarkan.
Pertama pegawai memasukan kriteria lowongan
pekerjaan yang akan dibuka, kriteria tersebut digu-
nakan sebagai syarat lowongan yang harus dipenuhi
oleh pelamar pekerja. Dan dari data inilah nantinya
yang akan diolah menjadi sebuah informasi yang dii-
nginkan.
Setelah melakukan input persayaratan maka apli-
kasi akan menampilkan report lowongan yang telah
di buka dan report lowongan yang telah tutup.
Untuk melihat jumlah pelamar yang daftar, de-
katkan cursor pada indikator status lowongan, kemu-
dian klik gambar indikatornya, maka aplikasi akan
menampilkan daftar nama yang sudah memasukan
lamarannya.
Untuk melihat profil pelamar klik link detail. Ber-
ikut adalah tampilan dari detail pelamar:
4
Gambar 9: Tampilan Halaman Daftar Pelamar
Gambar 10: Tampilan Detail Pelamar
Pengolahan Data Seleksi Administrasi
Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk
melakukan proses seleksi terhadap pelamar. Petugas
melakukan seleksi sesuai dengan kriteria yang dibu-
tuhkan masing-masing lowongan dengan menset kri-
teria yang akan dijadikan parameter.
Berikut adalah tampilan dari pemilihan parame-
ter:
Untuk melihat hasil pelamar yang lolos seleksi
maka pegawai harus memproses tahap penentuan
kriteria parameter. Setelah di proses maka akan tam-
pil daftar nama pelamar berdasarkan hasil seleksi
Gambar 11: Tampilan Pemilihan Parameter Seleksi
Gambar 12: Tampilan Hasil Seleksi
Gambar 13: Tampilan Halaman Form Test
Pengolahan Data Nilai Test
Pada proses pengolahan data nilai test hanya bisa
dilakukan setelah lowongan melalui proses seleksi
administrasi. Halaman ini digunakan untuk melaku-
kan penilaian terhadap seorang pelamar berdasarkan
hasil nilai test yang telah dilakukan.
Berikut adalah implementasi dari tampilan form
test:
Setelah halaman test terisi, maka sistem akan me-
lakukan penghitungan terhadap nilai seorang pela-
mar. Dan akan menampilkan hasilnya dalam tampil-
an berikut:
Halaman ini adalah hasil dari perhitungan nilai
test yang telah dilakukan oleh pelamar, pada halam-
an ini penyajian nilainya berupa: grafik, persentase,
score dan grade dari hasil nilai pelamar.
Untuk melihat statistik jumlah score yang di dapat
tiap pelamar bisa dilihat pada halaman statistik. pada
halaman ini penyajiannya berupa grafik, grafik terse-
but adalah perbandingan nilai antara pelamar yang
telah melakukan input nilai. Jika sudah melakukan
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Gambar 14: Implementasi Tampilan Hasil Test
Gambar 15: Implementasi Tampilan Statistik
kedua tahap tersebut, berarti informasi untuk penun-
jang keputusan telah tercepai, dari informasi yang
diproleh diolah lagi oleh sistem untuk mendapatkan
penunjang keputusan pemilihan karyawan yang ber-
kualitas berdasarkan kebutuhan bagian dan jabatan
tertentu.
Pengolahan Informasi Pelamar Menjadi Sistem
Penunjang Keputusan
Setelah melakukan pengolahan data pada tahap
sebelumnya, maka didapatkan hasil nilai dari tiap pe-
lamar, dari hasil ini nilai akan di proses untuk men-
dapatkan penunjang keputusannya
Untuk menentukan bobot prioritas, di dapat ber-
dasarkan pemahaman dan pengalaman yang dipunya
Gambar 16: Tampilan Halaman Report
Gambar 17: Tampilan Halaman Bobot Prioritas
oleh manager, jadi pemberian bobot ditentukan ber-
dasarkan besarnya kepentingan dari tiap kriteria pa-
da jabatan dan bagian yang akan olah.
Misalkan lowongan yang di proses adalah pada
bagian hublang dan jabatan supervisor, dilihat dari
jabatan yang dilowongkan maka manager harus bi-
sa jeli dalam menentukan prioritas utama yang di-
butuhkan pada jabatan tersebut. Jika dalam supe-
rvisor dibutuhkan orang yang memiliki kemampuan
nalar, kecerdasan dan cara berpikir sitematis, maka
prioritas yang diutamakan adalah capability, sehing-
ga capability di beri nilai 7, dan untuk nilai kebawah
seterusnya pun sama dinilai berdasarkan pengalam-
an dan pemahaman manager. Setelah parameter diisi
dan proses dilakukan, maka akan dihasilkan alterna-
tif keputusan sebagai berikut:
1. Alternatif 1 : Merupakan orang-orang yang ber-
dasarkan nilai prioritasnya paling tinggi, se-
hingga orang-orang yang di alternatif pertama
yang tingkat kecocokanya bagus dengan jabat-
an yang akan di tempati
2. Alternatif 2 : Merupakan orang-orang yang ter-
pilih berdasarkan nilai score akademiknya, se-
hingga orang seperti ini pun bagus untuk dipi-
lih, jika bagian dan jabatan yang akan ditempa-
tinya membutuhkan orang-orang yang cerdas.
3. Alternatif 3 : Merupakan orang-orang yag di-
pilih berdasarkan pengalaman kerja, nilai rata-
rata akademik diatas standar ketentuan peru-
sahaan, sehingga orang-orang seperti ini juga
patut untuk dipertimbangkan, karena mereka
orang-orang yang sudah siap kerja.
Dari ketiga alternatif yang disajikan merupakan ha-
nya alat bantu untuk manager dalam menentukan pi-
lihan. Selanjutnya keputusan di serahkan oleh mana-
ger.
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Gambar 18: Tampilan Alternatif Pilihan
5 Kesimpulan
Dari proses analisis dan perancangan sistem yang te-
lah dilakukan sebelumnya, maka penulis dapat me-
narik kesimpulan bahwa penelitian ini dapat dikatak-
an cukup berhasil karena ketika dalam tahap penen-
tuan pilihan calon pegawai, sistem dapat memberik-
an alternatif pilihan pegawai kepada manajer sebagai
penunjang keputusannya, alternatif tersebut diambil
dari aspek yang di prioritaskan oleh manajer.
Dalam hal ini dengan adanya sistem penunjang
keputusan perekrutan pegawai, dapat meningkatkan
efektivitas menajer dalam pembuatan keputusan dan
membantu manajer membuat keputusan untuk me-
nyelesaikan masalah semi-terstruktur.
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